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ABSTRAK

COVID-19 dinyatakan sebagai pandemi internasional setelah pertama kali dilaporkan pada tahun 2019
di Wuhan, China dan menyebabkan keadaan darurat publik tidak hanya di Indonesia tetapi di seluruh
dunia. Upaya pencegahan penularan virus COVID-19 sangat penting karena masih belum ada obat
khusus untuk menangani COVID-19. Kesembuhan seseorang dengan COVID-19 sangat dipengaruhi
oleh kekebalan tubuh, diantaranya dengan mengkonsumsi vitamin B, C, D, E dan Zinc. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana cara meningkatkan daya tahan tubuh melalui
konsumsi vitamin dalam menghadapi pandemi COVID-19. Rancangan penelitian ini menggunakan
sistematika review yaitu penelitian kepustakaan yang mengkaji jurnal kesehatan yang berkualitas secara
kritis, yang telah disaring dengan kriteria inklusi dan menggunakan beberapa database Google Scholar,
Pubmed, Science Direct dan Research Gate sebagai literasi dalam penelitian ini. Ada 350 jurnal sesuai
kata kunci yang disaring menjadi 7 jurnal sesuai tema dan dianalisis yang mengkaji tentang peningkatan
imunitas tubuh dengan suplementasi vitamin B, C, D, E dan Zinc. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
vitamin berpotensi meningkatkan kekebalan tubuh dalam pencegahan COVID-19.

Kata kunci: COVID-19; immunitas; vitamin

INCREASING BODY IMMUNE THROUGH VITAMIN CONSUMPTION IN FACING
COVID-19: SYSTEMATIC REVIEW

ABSTRACT

COVID-19 was declared an international pandemic after it was first reported in 2019 in Wuhan,
China and caused a public emergency not only in Indonesia but throughout the world. Efforts to
prevent the transmission of the COVID-19 virus are very important because there is still no specific
drug to deal with COVID-19. The healing of a person with COVID-19 is strongly influenced by the
body's immunity, including by consuming vitamins B, C, D, E and Zinc. The purpose of this study was
to find out how to increase the body's immune system through the consumption of vitamins in the face
of the COVID-19 pandemic. The design of this study uses a systematic review, namely library research
that examines critically quality health journals, which have been filtered with inclusion criteria and
uses several databases of Google Scholar, Pubmed, Science Direct and Research Gate as literacy in
this study. There are 350 journals according to keywords which are filtered into 7 journals according
to the theme and analyzed which examines increasing the body's immunity with vitamins B, C, D, E
and Zinc supplementation. The results showed that the potential of vitamins to increase the body's
immunity in the prevention of COVID-19.

Keywords: COVID-19; immunity; vitamin
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PENDAHULUAN

Pada tahun 2019, tepatnya di tanggal 31 Desember rumah sakit Wuhan, Hubei, Cina,
melaporkan tentang kasus dengan pneumonia yang penyebabnya tidak diketahui. Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan COVID-19 menjadi Emergency Kesehatan Masyarakat
dari Kepedulian Internasional (PHEIC) dan dinyatakan sebagai epidemi pada tanggal 30 Januari
2020. Pada tanggal 12 Maret 2020 sejumlah 2 kasus COVID-19 pertama dilaporkan di
Indonesia. Kasus COVID-19 di Indonesia pada bulan Agustus 2021 terus mengalami lonjakan
kasus sebesar 3,6 juta dengan kasus kematian sebanyak 104 ribu jiwa (Widayanti &
Kusumawati, 2021). Penyebab lonjakan kasus COVID-19 dikarenakan munculnya varian baru
yaitu varian delta. Varian ini memiliki karakteristik tingkat penularan enam kali lebih cepat
dibandingkan varian alfa (Mahase, 2021).

Virus Corona sebetulnya tidak asing dalam dunia kesehatan hewan, tapi hanya beberapa jenis
yang mampu menginfeksi manusia hingga menjadi penyakit radang paru. Kasus ini diduga
berkaitan dengan pasar hewan Huanan di Wuhan yang menjual berbagai jenis daging binatang,
termasuk yang tidak biasa dikonsumsi seperti ular, kelelawar, dan berbagai jenis tikus. Dengan
latar belakang tersebut, Virus Corona bukan kali ini saja memuat warga dunia panik. Memiliki
gejala yang sama-sama mirip Flu, Virus Corona berkembang cepat hingga mengakibatkan
infeksi yang lebih parah dan gagal organ (Hidayah et al., 2020).

Banyak upaya dilakukan untuk mencegah penularan virus COVID-19. Langkah pencegahan
menjadi sangat penting karena flu yang disebabkan oleh virus bersifat self-limiting dan belum
ditemuan obat yang spesifik untuk penanganan COVID-19 (Ardiaria, 2020). Dengan kata lain
kesembuhan seseorang sangat dipengaruhi oleh imunitas yang bersangkutan, sehingga langkah
pencegahan akan menjadi determinan yang lebih murah dan mudah dilakukan daripada
pengobatan (Ardiaria, 2020). Salah satu cara dalam mencegah berjangkitnya virus COVID-19
adalah dengan mengkonsumsi vitamin (Lidia et al., 2020). Vitamin-vitamin yang dapat berguna
untuk meningkatkan imunitas di masa pandemi sangatlah banyak jenisnya, tetapi yang paling
banyak dikonsumsi selama COVID-19 ini adalah vitamin B, C, D, E, dan Zinc yang diketahui
secara ilmiah dapat meningkatkan imunitas tubuh dan sebagai antioksidan (Health, 2016;
Judistiani et al., 2019; Lewis et al., 2020; Pacier & Martirosyan, 2015).

Vitamin C merupakan zat gizi mikro yang berperan penting bagi manusia. Antioksidan kuat
ini penting untuk produksi kolagen dan karnitin yang berkontribusi terhadap peningkatan dan
pertahanan kekebalan tubuh. Bahkan vitamin C juga berperan sebagai agen anti mikroba yang
dapat melawan berbagai mikroorganisme penyebab infeksi. Vitamin C dipercaya mampu
mencegah dan mengobati infeksi pernapasan dengan meningkatkan berbagai fungsi sel
kekebalan tubuh. Penelitian menunjukkan bahwa pemberian vitamin C pada pasien dengan
infeksi saluran pernapasan akut dapat mengembalikan kadar vitamin C plasmanya menjadi
normal, sehingga dapat memperbaiki keparahan gejala infeksi tersebut (Hidayah et al., 2020).

Vitamin larut lemak D dan E mengandung antioksidan dan penangkal radikal bebas dapat
membantu dalam meningkatkan daya tahan tubuh, ketika daya tahan tubuh kuat maka akan
membantu dalam pencegahan penularan COVID-19 (Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2021). Vitamin D memiliki efek yang positif terhadap sistem imunitas tubuh.
Terdapat beberapa mekanisme yang dihipotesiskan bahwa vitamin D dapat menurunkan
risiko infeksi. Beberapa mekanisme tersebut adalah melalui induksi cathelicidin dan defensin
yang mampu menurunkan laju replikasi virus dan menurunkan konsentrasi sitokin
proinflamasi. Kematian pada kasus influenza biasanya terjadi karena respon inflamasi yang
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berlebihan pada organ pernapasan, dalam bentuk pneumonia berat sehingga
menyebabkan gagal napas (Grant et al., 2020).

Zinc dapat meningkatkan pembersihan mukosiliar untuk menghilangkan bakteri serta partikel
yang mengandung virus (Skalny et al., 2020). Zinc juga mempunyai aktivitas antivirus melalui
penghambatan RNA-dependent RNA polymerase (RdRp) dan memutus replikasi RNA virus
lebih lanjut seperti yang ada pada SARS-CoV (Skalny et al., 2020). Tidak hanya itu, zinc
memiliki aktivitas anti inflamasi melalui penghambatan NF-xB, hal tersebut dapat
menyebabkan penurunan regulasi produksi sitokin proinflamasi (Skalny et al., 2020).
Penghambatan pertumbuhan S. pneumoniae yang diinduksi zinc juga bermanfaat untuk
mengatasi infeksier pada COVID-19 (Health, 2016). Dikarenakan meningkatnya kasus
COVID-19 di Indonesia setiap harinya, penulis ingin meneliti tentang Peningkatan sistem
imunitas tubuh melalui konsumsi vitamin dalam menghadapi pandemi COVID-19 dengan cara
meninjau dan mengkaji dari beberapa literatur dan sumber yang relevan kemudian dibentuk
menjadi suatu hasil akhir. Dengan tujuan agar ke depannya dapat menjadi referensi maupun
sumber studi kesehatan terutama di masa pandemi. Dan yang paling utama dapat mengedukasi
masyarakat tentang pentingnya kesehatan di masa pandemi COVID-19.

METODE

Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah systematic review, yaitu penelitian
kepustakaan yang mengkaji secara kritis pengetahuan, ide, atau bahkan temuan di dalam jurnal
kesehatan yang berkualitas, disusun dan disusun secara teoritis dan metodologis untuk suatu
topik tertentu (Lau & Kuziemsky, 2016). Strategi yang digunakan dalam pencarian artikel
adalah dengan menggunakan artikel penelitian yang sesuai dengan topik pada data base Google
Scholar, Pubmed, Science Direct dan Research Gate.

Systematic review ini dibatasi pencarian literature dalam rentang 6 tahun terakhir (2015-2021)
dengan menggunakan kata kunci sebagai berikut “COVID-19”, “SARS-CoV-2”, dan
“Pencegahan COVID-19”, “Multivitamin mencegah COVID-19”, “Vit B”, “Vit C”, “Vit D”,
“Vit E”, “Zink” dengan penentuan pertanyaan yang mengikuti teknik PICO. Dimana setiap
pertanyaan P adalah sampel dengan atau tanpa COVID-19, | adalah intervensi suplementasi
vitamin B, C, D, E dan Zink pada experimental study, C adalah sampel tanpa pemberian vitamin
C pada proses pengobatan atua dengan plasebo, O adalah Proses penyembuhan atau pencegahan
COVID-19. Kriteria inklusi dalam kajian literature ini adalah artikel berbentuk full-text,
berbahasa Indonesia maupun inggris yang diterbitkan dalam 6 tahun terakhir, artikel penelitian
di dalamnya mencakup dua atau lebih kata kunci pencarian pada database. Alur telaah jurnal
disesuaikan dengan gambar berikut.
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Figure 1. Alur Diagram Hasil Pencarian dan Pemilihan Artikel

Artikel full-text dilakukan pemeriksaan untuk memilih jurnal hasil penelitian yang sesuai
dengan kriteria inklusi sampel. Diperoleh sebanyak 7 artikel yang memenuhi kriteria inklusi
dan abstrak yang relevan untuk dianalisis tentang peningkatan imunitas tubuh untuk mencegah
terjadinya COVID-19.

HASIL
No Judul Jurnal, Nama Hasil temuan
Penelitian, Tahun

1  Zinc as nutritional Pada pasien yang mengidap penyakit hipotensi, berpotensi
intervention and meningkatkan kerentanan terhadap COVID-19. Hal ini
prevention measure for disebabkan karena berbagai obat hipotensi dapat mempengaruhi
COVID-19 disease keseimbangan zinc yang berdampak pada gangguan fungsi
(Mossink, 2020) kekebalan tubuh (imunitas), sehingga dapat meningkatkan

kerentanan terhadap covid.

2 Quercetin and Vitamin C: Asam askorbat atau vitamin C merupakan vitamin penting yang
An dibutuhkan oleh sistem kekebalan tubuh (imunitas). Hal ini
Experimental, Synergistic menunjukkan hasil yang positif ketika diberikan pada orang
Therapy sakit kritis. Quercetin adalah flavonoid terkenal yang sifat
for the Prevention and antivirus telah diselidiki dalam banyak penelitian. Gabungan
Treatment of SARS-CoV-2  dari kedua senyawa ini digunakan untuk profilaksis dan awal
Related Disease pengobatan infeksi saluran pernapasan, terutama pada pasien
(COVID-19) COVID-19.

(Colunga Biancatelli et al.,
2020)

3 Coronavirus disease 1. Orang dengan kekebalan tubuh yang rendah rentan terhadap
(COVID-19) and immunity virus COVID-109.
booster green 2. Hasil uji membuktikan bahwa vitamin C, D, dan E
foods: A mini review memberikan aspek penting dalam meningkatkan kekebalan
(Arshad et al., 2020) tubuh (imunitas).
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No Judul Jurnal, Nama

Penelitian, Tahun Hasil temuan

3. Buah dan sayur yang mengandung vitamin C baik untuk
kekebalan tubuh.

4. Vitamin D meningkatkan seluler resistensi, sebagian dengan
meningkatkan badai sitokin yang disebabkan oleh sistem
kekebalan tubuh bawaan.

5. Sayuran hijau seperti brokoli dan kale merupakan penguat
kekebalan orang tua yang cukup cepat.

Regulatory role of vitamin
E in the immune system
and

Inflammation

(Lewis et al., 2020)

. Mekanisme dengan vitamin E yang dapat memberikan efek

baik secara langsung melalui perubahan membran sel fungsi
dan jalur pensinyalan sel dan secara tidak langsung melalui
modulasi inflamasi mediator termasuk produksi PGE2 dan
sitokin.

. Vitamin E dapat memodulasi jenis sel imun lainnya yang

berpuncak pada peningkatan respon imun dan pengurangan
risiko penyakit terkait imun.

. Respons individu terhadap vitamin E bervariasi tergantung

pada beberapa faktor termasuk umur, kondisi kesehatan, status
gizi, dan heterogenitas genetik.

. Vitamin E lebih efektif dalam meningkatkan disfungsi

kekebalan terkait usia dan meningkatkan respons imun
protektif terhadap patogen.

. Efek immunomodulation dari suplemen vitamin E telah

terbukti bermanfaat dalam mengurangi beberapa virus,
bakteri, dan penyakit alergi seperti asma.

The Role of Vitamin E in
Immunity
(Lee & Han, 2018)

. Vitamin E terbukti meningkatkan respons imun pada model

hewan dan manusia dan untuk memberikan perlindungan
terhadap beberapa penyakit menular.

. Berbagai bentuk vitamin E memberikan efek yang berbeda

pada sel-sel kekebalan.

. Efek spesifik sel dari vitamin E memberikan bukti berharga

mengenai mekanisme imunomodulator vitamin E, tetapi
interaksi antar sel imun tidak boleh diabaikan, karena interaksi
antar sel imun adalah penting dalam regulasi fungsi imun.

The Benefits of Vitamin D
Supplementation for
Athletes: Better
Performance and Reduced
Risk of COVID-19

(Grant et al., 2020)

Atlet dan orang-orang yang terkait dengan mereka dapat
memperoleh manfaat dari kinerja atletik yang lebih baik, lebih
baik kesehatan, dan mengurangi risiko COVID-19 dengan
mempertahankan konsentrasi serum 25(OH)D di atas 40
ng/mL. Untuk mencapai konsentrasi tersebut dapat mengambil
suplementasi vitamin D3 mungkin 4000-10,000 IU/hari

tergantung pada ukuran tubuh, pigmentasi kulit, dan faktor
pribadi lainnya. Dosis 10.000 IU/hari akan menghasilkan
konsentrasi serum vitamin D yang baik dalam beberapa bulan.
Jika konsentrasi tinggi adalah diinginkan lebih cepat untuk
kinerja olahraga atau untuk menghindari COVID-19,
seseorang harus mempertimbangkan untuk memulai dengan
dosis bolus. Suplementasi vitamin D dapat berguna dalam
mengurangi risiko COVID-19 dan tingkat keparahannya,
tetapi itu seharusnya tidak menjadi satu-satunya ukuran yang
digunakan. Atlet juga harus mengikuti pedoman resmi seperti:
tentang pemakaian masker, jarak sosial, dan tes berkala
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No Judul Jurnal, Nama Hasil temuan
Penelitian, Tahun
7 Can vitamin B12 be an 1. Terapi vitamin B12 mengurangi stres oksidatif, meningkatkan
adjuvant to COVID-19 sirkulasi dan bertindak sebagai anti-inflamasi dan analgesik,
treatment? sehingga mengurangi kerusakan pasien COVID-19.

(Santos, 2020) 2. Vitamin B12 (Methylcobalamin) memiliki profil keamanan
yang tinggi; penggunaannya oleh pasien COVID-19 akan
sangat bermanfaat.

PEMBAHASAN

Mossink, et al (2020) melakukan penelitian tentang zinc as nutritional intervention and
prevention measure for COVID-19 disease. Pada penelitian epidemiologi dan studi
observasional memberikan indikasi penipisan zinc beresiko tinggi terkana COVID-19. Pada
pasien yang mengidap penyakit hipotensi (tekanan darah rendah), berpotensi meningkatkan
kerentanan terhadap COVID-19. Hal ini disebabkan karena berbagai obat hipotensi dapat
mempengaruhi keseimbangan zinc, memperburuk zinc homeostasis pada individu yang sudah
kekurangan zinc ringan. Homeostasis seng yang terganggu mengakibatkan gangguan fungsi
kekebalan tubuh, dihipotesiskan dapat meningkatkan kerentanan terhadap COVID-19. Oleh
karena itu, perbaiki status seng rendah dalam kelompok risiko dapat memainkan peran penting
dalam mencegah dan pengendalian penyakit COVID-19. Studi telah menunjukkan bahwa
penipisan seng pada hipertensi dapat diperbaiki dengan penyesuaian diet atau suplementasi
seng, dengan manfaat tambahan untuk meningkatkan regulasi glikemik dan mengurangi
peradangan.

Biancatelli et al., (2020) melakukan penelitian tentang quercetin and vitamin c: an
experimental, synergistic therapy for the prevention and treatment of sars-cov-2 related disease
(COVID-19). Pada penelitian ini memperoleh hasil bahwa vitamin C memberikan aktivitas
imunomodulator, meningkatkan produksi interferon melalui fosforilasi STAT3, membatasi
kerusakan organ yang diinduksi sitokin, mempromosikan kelangsungan hidup dalam infeksi
mematikan, mampu mendaur ulang quercetin teroksidasi, dan meningkatkan efek antivirusnya.
Disregulasi sitokin berhubungan dengan neutrophil perangkap ekstraseluler dan perubahan
aktivitas sel T. Quercetin adalah flavonoid terkenal yang sifat antivirus telah diselidiki dalam
banyak penelitian. Dalam penelitian ini, pemberian bersama Vitamin C dan quercetin dapat
mewakili antivirus yang aman, efektif, dan murah dan pendekatan imunomodulatif untuk
profilaksis populasi berisiko tinggi dan pengobatan kasus ringan dan berat.

Arshad et al., (2020) melakukan penelitian tentang coronavirus disease (COVID-19) and
immunity booster green foods. Dalam penelitian ini menjelaskan bahwa yang pertama makanan
yang kaya magnesium berwarna gelap coklat, kacang hitam, alpukat, dan biji-bijian membantu
hemoglobin dalam darah kita yang bertanggung jawab untuk mengantarkan oksigen dari paru-
paru kita ke seluruh tubuh manusia, yang membantu dalam infeksi COVID-19 karena virus
menyerang sistem pernapasan. Kedua beberapa manfaat vitamin D sebagai pencegah dan
pengobatan virus COVID-19, antara lain: (1) vitamin D meningkatkan resistensi seluler, dengan
meningkatkan badai sitokin sebagai penyebab sistem imun, (2) vitamin D dapat menurunkan
perkembangan pro-inflamasi sitokin Thl, yang dikenal sebagai faktor nekrosis tumor dan
interferon, (3) vitamin D menurunkan produksi sitokin pro-inflamasi dan meningkatkan
produksi sitokin anti-inflamasi oleh makrofag, (4) suplementasi dengan vitamin D juga
meningkatkan produksi gen terkait anti-oksidasi (glutathione reduktase dan subunit) pengontrol
(glutamat-sistein ligase). Ketiga buah-buahan seperti jeruk, pepaya, kiwi, dan jambu biji kaya
akan vitamin C, sedangkan sayuran seperti terong, bel paprika, bit, bayam, dan kembang kol
dikenal cukup kaya akan vitamin C dan baik untuk kekebalan tubuh.
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Lewis et al., (2020) melakukan penelitian tentang regulatory role of vitamin E in the immune
system and inflammation. Dalam penelitian ini menjelaskan bahwa vitamin E yang dapat
memberikan efek baik secara langsung melalui perubahan membran sel fungsi dan jalur
pensinyalan sel dan secara tidak langsung melalui modulasi inflamasi mediator termasuk
produksi PGE2 dan sitokin. Selain itu vitamin E dapat memodulasi jenis sel imun lainnya yang
berpuncak pada peningkatan respon imun dan pengurangan risiko penyakit terkait imun.
vitamin E dapat memodulasi jenis sel imun lainnya yang berpuncak pada peningkatan respon
imun dan pengurangan risiko penyakit terkait imun. Efek imunomodulator dari suplemen
vitamin E telah terbukti bermanfaat dalam mengurangi beberapa virus, bakteri, dan penyakit
alergi seperti asma.

Lee & Han, (2018) melakukan penelitian tentang the role of vitamin e in immunity. Dalam
penelitian ini mendapatkan hasil bahwa vitamin E telah terbukti meningkatkan respons imun
pada model hewan dan manusia dan untuk memberikan perlindungan terhadap beberapa
penyakit menular. Mekanisme yang disarankan terlibat dengan ini perubahannya adalah (1)
pengurangan produksi PGE2 dengan penghambatan aktivitas COX2 yang dimediasi melalui
penurunan produksi NO, (2) peningkatan pembentukan sinapsis imun yang efektif pada sel T
naive dan inisiasi sinyal aktivasi sel T, dan (3) modulasi keseimbangan Th1/Th2. Aktivitas NK
dan perubahan fungsi dendritik seperti produksi dan migrasi IL-12 yang lebih rendah diamati
dengan vitamin E. Berbagai bentuk vitamin E memberikan efek yang berbeda pada sel-sel
kekebalan. Efek spesifik sel dari vitamin E memberikan bukti berharga mengenai mekanisme
imunomodulator vitamin E, tetapi interaksi antar sel imun tidak boleh diabaikan, karena
interaksi antar sel imun adalah penting dalam regulasi fungsi imun.

Grant et al., (2020) melakukan penelitian tentang the benefits of vitamin d supplementation for
athletes: better performance and reduced risk of COVID-19. Dalam penelitian ini mendapatkan
hasil bahwa atlet dan orang-orang yang terkait dengan mereka dapat memperoleh manfaat dari
kinerja atletik yang lebih baik, lebih baik kesehatan, dan mengurangi risiko COVID-19 dengan
mempertahankan konsentrasi serum 25(OH)D di atas 40 ng/mL. Untuk mencapai konsentrasi
tersebut dapat mengambil suplementasi vitamin D3 mungkin 4000-10,000 IU/hari tergantung
pada ukuran tubuh, pigmentasi kulit, dan faktor pribadi lainnya. Dosis 10.000 1U/hari akan
menghasilkan konsentrasi serum vitamin D yang baik dalam beberapa bulan. Jika konsentrasi
tinggi adalah diinginkan lebih cepat untuk kinerja olahraga atau untuk menghindari COVID-
19, seseorang harus mempertimbangkan untuk memulai dengan dosis bolus. Suplementasi
vitamin D dapat berguna dalam mengurangi risiko COVID-19 dan tingkat keparahannya, tetapi
itu seharusnya tidak menjadi satu-satunya ukuran yang digunakan. Atlet juga harus mengikuti
pedoman resmi seperti: tentang pemakaian masker, jarak sosial, dan tes berkala.

Santos, (2020) melakukan penelitian tentang “can vitamin B12 be an adjuvant to COVID-19
treatment?”.Dalam penelitian ini mendapatkan hasil bahwa terapi vitamin B12 mengurangi
stres oksidatif, meningkatkan sirkulasi dan bertindak sebagai anti-inflamasi dan analgesik,
sehingga mungkin mengurangi kerusakan pasien COVID-19. Oleh karena itu, vitamin B12
(Methylcobalamin) memiliki profil keamanan yang tinggi; penggunaannya oleh pasien
COVID-19 mungkin akan sangat bermanfaat. Mempertimbangkan bahwa COVID mengganggu
dalam penyerapan vitamin B12, pasien yang terinfeksi virus ini akan mengembangkan gejala
yang juga umum di ketahui kasus kekurangan vitamin ini. Oleh karena itu, penggunaan
metilkobalamin dalam pasien dengan infeksi COVID-19 bisa menjadi alternatif pengobatan
pandemi ini.
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SIMPULAN

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) merupakan penyakit menular dengan gejala utama
demam, batuk, flu dan dyspnea. Hingga saat ini belum ada pengobatan yang secara khusus
dapat melawan COVID-19. Dari hasil jurnal penelitian dalam tinjauan sistematis menunjukkan
potensi multivitamin (Vit B, C, D, E dan Zink) untuk meningkatkan imunitas tubuh dalam
menghadapi COVID-19, dengan berbagai mekanismenya sehingga penggunaan multivitamin
pada masyarakat mungkin layak secara klinis dalam pengobatan maupun pencegahan.
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